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Abstract: This research aims to analyze the role of adolescent-parent career
congruence as a variable influencing parental influence on high school students
STEM career interests. This study was non-experimental quantitative research
conducted on 68 students from a public high school in Jakarta, mgjoring in
science (MIPA). The research utilized the Adolescent-Parent Career Congruence
Scale and STEM Career Interest Scale, employing the convenience sampling
method. Data processing was conducted through regression analysis. The results
of this study indicated that adolescent-parent career congruence significantly and
positively influenced STEM career interest. The dimension with the most
significant role was Complementary Support. This finding suggests that parents
must actively support their children in discovering their career interests.

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan adolescent-parent
career congruence sebagai variabel pengaruh orang tua terhadap STEM career
interest siswa SMA. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif non-
eksperimental yang dilakukan pada 68 siswa salah satu sekolah negeri di Jakarta
jurusan MIPA. Penelitian ini menggunakan alat ukur Adolescent-Parent Career
Congruence Scale dan STEM Career Interest Scale serta menggunakan metode
convenience sampling. Pengolahan data dilakukan dengan analisis regresi. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa adolescent-parent career congruence berperan
secara positif signifikan terhadap STEM career interest. Dimens yang memiliki
peran paling signfiikan adalah Compelementary Support. Temuan ini
menandakan bahwa orang tua perlu memberikan dukungan aktif kepada siswa
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Pendahuluan

STEM merupakan integrasi dari berbagai cabang ilmu seperti Sains, Teknologi,
Rekayasa teknik (Engineering), dan Matematika (Krisna dkk., 2019). Mempersiapkan tenaga
kerja terdidik untuk memasuki pekerjaan STEM merupakan hal yang penting untuk inovasi
ilmiah dan kemagjuan teknologi, serta pengembangan ekonomi dan daya saing. Kemampuan
individu untuk berpartisipasi dalam tenaga kerja STEM dimulai dari pelatihan yang memadai
serta pengembangan pengetahuan yang diperolen melaui pembelgaran di setiap jenjang
pendidikan dari sekolah dasar hingga sekolah menengah atas (Lichtenberger & George-
Jackson, 2013). Di tahun-tahun sekolah menengah atas (high school), seorang remaa sudah
mulai memikirkan karir dengan cara yang kurang idealis (Santrock, 2018). Selain itu, di masa
SMA pengambilan keputusan karir dan kesiapan kuliah menjadi jauh lebih kritis. Siswa pada
tahap ini membutuhkan informasi yang lebih spesifik tentang perguruan tinggi sehingga
mereka dapat mengevaluas apakah mereka akan “cocok” atau tidak (Pfeiffer, 2018).
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Minat karir seseorang dan pilihan karir mereka di masa depan akan memengaruhi niat
mereka untuk mengegar karir STEM (Blotnicky, 2018). Minat karir di bidang STEM atau
STEM career interest didefinisikan sebagai minat umum individu dalam memilih karir terkait
STEM (ilmuwan, insinyur, dil.) di masa depan (Luo dkk., 2021). Perkembangan minat karir
seseorang dijelaskan dalam Social Cognitive Career Theory (SCCT) dimana perkembangan
karir merupakan proses seumur hidup yang berfokus pada faktor lingkungan internal dan
sosial budaya individu, serta dinamika kognitif-sosial yang saling berinteraksi dan
memengaruhi  pengambilan keputusan karir (Pfeiffer, 2018). Minat karir seseorang
dipengaruhi oleh faktor lingkungan dan sosial budaya, dimana ada faktor yang dapat
mendukung (career support) atau menghambat (career barrier) pembentukan minat karir
seseorang (Lent dkk., 2000).

Dukungan orang tua terhadap STEM dapat berpengaruh terhadap minat karir STEM
anak-anaknya (Simunovi¢ & Babarovi¢, 2020). Penelitian-pendlitian juga menyebutkan
bahwa sikap dan nilai yang dimiliki orang tua terhadap STEM dapat memengaruhi sikap dan
nilai anak mereka terhadap STEM (Simunovi¢ & Babarovié, 2020b). Terlebih lagi di
Indonesia yang merupakan negara kolektivis. Pengaruh keluarga (family influences) berperan
penting dalam perkembangan karir siswa-siswi di asia yang merupakan negara kolektivis (Li
dkk., 2019). Remaja dalam budaya kolektivis mengharga keterlibatan orang yang signifikan,
khususnya orang tua dan anggota keluarga lainnya dalam proses pengambilan keputusan
karir. Namun, peran orang tua sering kali menimbulkan masalah dan ketidaksesuaian pilihan
karir dalam keluarga (Akosah-Twumasi, 2018). Penting bagi remaga yang tumbuh dalam
budaya kolektivis untuk memahami bahwa mereka mampu menyesuaikan tujuan dan
tindakan karir mereka dengan apa yang dapat diterima oleh orang tuanya. Sebaliknya, penting
juga untuk memahami bahwa tindakan dan reaksi orang tua mereka sesuai dengan harapan
dan kebutuhan mereka sendiri (Sawitri dkk., 2014).

Sawitri & Creed (2016) menyebutkan bahwa dengan memiliki kesesuaian
(kongruensi) dengan orang tua mengenai masalah karir kemungkinan akan mengembangkan
rasa percaya diri seorang remgja dalam melakukan aktivitas yang berhubungan dengan karir
(Sawitri & Creed, 2016). Adolescent-parent career congruence memiliki dua aspek penyusun
yaitu complementary congruence (Situas di mana remaja merasakan kebutuhan mereka
dalam eksplorasi, perencanaan, dan penetapan tujuan yang harus dipenuhi oleh orang tua,
serta persepsi mereka bahwa orang tua puas dengan kemajuan mereka) dan supplementary
congruence (Situasi ketika remaja percaya bahwa mereka memiliki persepsi yang sama atau
sesual dengan orang tua mereka mengenai minat karir, nilai, rencana, dan tujuan) (Sawitri
dkk., 2013).

Simunovi¢ & Babarovi¢, (2020b), menyebutkan bahwa studi-studi tentang domain
STEM kedepannya perlu untuk menangkap berbagai jenis perilaku orang tua yang dapat
berperan dalam proses orang tua menyampaikan keyakinan dan nilai-nila STEM mereka
kepada anak-anak mereka. Di Indonesia sendiri belum banyak peneliti yang membahas
perkembangan edukasi STEM, adapun kesadaran akan pentingnya STEM sudah mula
muncul di kalangan pakar pendidikan (Nugroho dkk., 2021). Farwati dkk., (2021)
menyebutkan bahwa penelitian tentang STEM di Indonesia sudah ditemukan sgjak tahun
2014 lalu tren penelitian STEM melonjak tinggi pada tahun 2019 dan menurun pada tahun
2020, namun distribusi dari penelitian-penelitian yang telah dilakukan pun tidak merata.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peranan adolescent-parent career
congruence sebagal variabel pengaruh orang tua terhadap STEM career interest pada siswa
SMA. Adapun, salah satu faktor penentu utama yang dapat memprediksi minat remaja di
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STEM merupakan pelgaran-pelgaran terkait STEM (matematika dan sains) yang didapatkan
siswa di masa sekolah (Christensen dkk., 2015b). Pada kurikulum SMA, penjurusan siswa
menjadi MIPA dilakukan di kelas 11. Oleh karena itu, sampel pendlitian ini akan diambil
pada siswa kelas 11 dan 12 di salah satu sekolah menengah atas negeri di Jakarta. Sekolah
negeri dipilih dengan pertimbangan sebagai sekolah milik pemerintah dimana kurikulumnya
berstandar nasional .

M etode Penelitian

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kuantitatif non eksperimental, yaitu
pendekatan yang dilakukan dengan mengumpulkan beberapa data numerik untuk menjawab
pertanyaan penelitian yang diberikan (Christensen dkk., 2015). Teknik sampling yang
digunakan merupakan convenience sampling, dimana pemilihan sampel berdasarkan orang-
orang yang tersedia, sukarela, atau mudah direkrut untuk dimasukkan dalam sampel
(Christensen dkk., 2015). Partisipan dalam penelitian ini sebanyak 68 siswa di salah satu
sekolah menengah atas di Jakarta yang berada di kelas 11 dan 12, yang terdiri dari 23 Laki-
laki dan 45 Perempuan. Penarikan data responden didapatkan dengan menyebarkan kuesioner
online melalui grup kelas dan juga secara offline di SMAN 63 Jakarta.

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini, yaitu adolescent-parent career
congruence dan STEM career interest. Alat ukur yang digunakan adalah Adolescent-Parent
Career Congruence Scale yang terdiri dari 12 pertanyaan dan berskala 1 (Sangat Tidak
Sesuai) sampal dengan 6 (Sangat Sesuai). Alat ukur ini dikembangkan oleh Sawitri dkk..,
(2013) kemudian didapatkan validitas berdasarkan struktur internal dengan metode multi-
likelihood dan didapatkan nilat RMSEA = 0.06; CFI = 0.95; SRMR = 0.08 (Sulistiobudi &
Kadiyono, 2023). Hasil dari uji reliabilitas dari penelitian ini didapatkan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar .87 yang dimana alat ukur ini dapat dikatakan reliabel. Alat ukur selanjutnya
yang digunakan adalah STEM Career Interest Scale (STEM-CIS) yang terdiri dari 44
pertanyaan dan berskala 1 (sangat tidak setuju) sampal 5 (sangat setuju). Alat ukur ini
digunakan sebelumnya oleh Sidiq dkk. (2020). STEM-CIS versi bahasa Indonesia yang telah
diadaptas akan melalui proses expert review kembali untuk mendapatkan nilai content
validity (Christensen dkk., 2015). Berdasarkan hasil expert review terdapat item yang
mendapatkan rekomendasi untuk diubah dan nilai content validity yang didapatkan S-CVI =
1. Sdain itu, dilakukan juga analisis CFA untuk mendapatkan validitas struktur internal
(Christensen, 2015). Pada alat ukur ini dikatakan valid dengan didapatkan hasil NFI sebesar
0.76;CFl = 0.91; SRMS = 0.075 dan RMSEA = 0.082. Hasil uji reliabilitas dari aat ukur
SWLS ini sebesar 0.967 dan menunjukan alat ukur tersebut sudah reliabel menurut koefisien
reliabilitas Kaplan & Saccuzzo (2017) karenalebih besar dari 0,70

Andisis data diawali dengan analisis deskriptif untuk melihat frekuens dan
persentase dari data demografi yang meliputi jenis kelamin, usia, jenjang kelas, dan pekerjaan
orang tua. Setelah itu, analisis data yang selanjutnya dilakukan adalah uji normalitas dan
linearitas. Hal tersebut dilakukan untuk melihat apakah data penelitian berdistribusi normal
dan linear. Setelah itu akan dilakukan uji korelasional serta uji analisis regresi berganda untuk
menjawab pertanyaan penelitian yang telah dibuat.

Hasi| Pendlitian dan Pembahasan

Dalam pendlitian ini diperoleh responden sebanyak 68 siswa yang rinciannya dapat dilihat
pada Tabel 1 berikut ini.
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Tabel 1. Data Demogr afi Responden
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Kategori Persentase
JenisKelamin Laki-Laki 34%
Perempuan 66%
Usia 16 13%
17 65%
18 21%
19 1%
Kelas 11 MIPA 84%
12 MIPA 16%
Pekerjaan Ayah Buruh 11%
Karyawan Swasta 44%
Guru/Dosen 3%
Pegawai Negeri Sipil 4%
Wirausahawan 16%
Lain-Lain 20%
Pekerjaan Ibu Ibu Rumah Tangga 70%
Guru/Dosen 10%
Pegawai Negeri Sipil 1%
Karyawan Swasta 7%
Dokter 1%
Wirausahawan 6%
Lain-Lain 5%

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa responden didominasi dengan jenis kelamin perempuan
dan pada kelas 11. Pada tabel 2 disgjikan hasil analisis deskriptif dan korelas antar variabel.
Kemudian peneliti melakukan uji regresi untuk menguiji hipotesis penelitian dan mengetahui
hubungan antara adolescent-parent career congruence dan STEM Career Interest. Sebelum
melakukan uji korelasional, peneliti melakukan uji normalitas menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov. Kedua variabel tersebut berdistribusi normal. Berikut merupakan hasil uji regresi :

Tabel 2. Hasll Analisis Deskriptif dan Korelas antar Variabel
Tabd 3. Hasil Uji Regresi Dua Variabel

Regression |
Sum of df Mean F Sg. Adjusted R
Squares Square Squared
Regression 3084.572 1 3084.572 10.701 .002 126
Residual 19024.061 66 288.243
Total 22108.632 67
Variable Mean Std. Dev 1 la 1b 2 2a 2b 2c 2d
1 Adolescent-Parent 4.16 0.92 1
Career Congruence
la Complementary 4.55 0.89 0.869** 1
Congruence
1b  Supplementary 3.62 121 0.887** 0.590** 1
Congruence
2 STEM Career Interest 331 0.62 0.374** 0.386** 0.278* 1
2a Science 3.59 0.89 0.365** 0.369** 0.281* 0.767** 1
2b  Technology 3.73 0.81 0.094 0.156 0.010 0.623** 0.301* 1
2c  Engineering 2.96 0.71 0.233 0.286 0.127 0.873 0.559 0.464** 1
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2d  Mathematics 3.20 0.91 0.448** 0.348** 0.453** 0.643** (0.490** 0.134  0.338**

**Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Hasil uji regresi menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan dari variabel adolescent-
parent career congruence terhadap variabel STEM career interest dengan nilai F-ratio =
10.701 yang terdapat di area kritis df = 1, 66 yaitu 4.001 dan p-value sebesar 0.002 < w«
(0.05) serta nila R-squared = 0.126 yang menunjukkan bahwa STEM career interest
dipengaruhi adolescent-parent career congruence sebesar 12.6%. Setelah itu, pendliti
melakukan uji regresi setiap dimensi adolescent-parent career congruence terhadap STEM
Career Interest untuk menjawab pertanyaan penelitian.
Tabel 4. Hasil Uji Regresi Dimensi Supplementary Congruence dan Complementary
Congruenceterhadap STEM career interest

Unstandar Coefficient ~Sandardized t Sg.
dized B Sd. Error  Coefficient B
(Constant) 60.549 10.705 5.656 .000
Supplementary 231 423 .077 .545 587
Congruence
Complementary .984 408 341 2.410 .019

Congrueiice

Hasil uji regress menunjukkan bahwa terdapat peran yang signifikan dari dimens
complementary congruence terhadap variabel STEM career interest dengan nilai p-value
0.019 < & (0.05). Hal ini berarti semakin besar kebutuhan individu dipenuhi oleh orang
tuanya maka semakin besar juga minatnya kepada karir di bidang STEM. Namun, hasil
regresi menunjukkan bahwa dimensi supplementary congruence tidak memiliki peran yang
signifikan terhadap variabel STEM career interest dengan p-value 0.587 > « (0.05). Hasll
berarti menunjukkan bahwa keselarasan persepsi yang dimiliki orang tua dengan anak tidak
berpengaruh terhadap minat anak tersebut di bidang STEM.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa adolescent-parent career congruence
berperan signifikan terhadap STEM career interest. Hal tersebut menunjukkan bahwa remaja
dengan keselarasan dan dukungan karir yang lebih tinggi dari orang tua mereka cenderung
lebih tertarik pada karir STEM. Hal ini bisaterjadi karena siswa mempersepsikan karir yang
sesuai dengan harapan orang tua sehingga orang tua memiliki kecenderungan lebih tinggi
untuk mendukung minat dan aspiras karir anak remaga mereka. Orang tua juga lebih
mungkin untuk menyediakan sumber daya dan bimbingan yang dibutuhkan remaa untuk
mengegjar karir STEM. Halim dkk., (2018) menyebutkan bahwa orang tua yang memiliki
persepsi yang positif terhadap bidang sains akan memotivasi dan mendorong anaknya untuk
menggar karir mereka di bidang tersebut. Simunovic, (2020a) juga menyebutkan bahwa
keyakinan yang dimiliki oleh orang tua dapat menjelaskan perilaku remaja dalam STEM.

Bimbingan dan dukungan diperlukan untuk siswa sekolah, untuk mengarahkan dan
mengeksplorasi karir mereka, khususnya di Indonesia yang secara budaya bersifat kolektivis
(Hofstede, 2005). Ketika seseorang yang tumbuh dalam konteks kolektivis mengambil
keputusan karier yang bertujuan memuaskan orang tua, kemungkinan besar keputusan
tersebut akan menyenangkan individu itu juga. Remaa (misalnya siswa) dari masyarakat ini
harus menyadari harapan orang tua mereka, termasuk memilih karir mana yang menarik
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untuk mereka. Kemudian, hal ini juga akan berdampak pada diri mereka sendiri untuk
melakukan kegiatan-kegiatan yang dapat mengembangkan kemampuan mereka dalam
memilih jurusan dan sekolah lanjutan.

Penelitian ini menunjukkan bahwa dimensi complementary congruence berpengaruh
terhadap minat karir STEM. Dukungan orang tua penting bagi motivas karir STEM remaja
di Indonesia (Shin dkk., 2018). Beberapa bentuk keterlibatan yang efektif dalam mendukung
pendidikan remaja meliputi berdiskusi dengan anak, membuat persiapan dan rencana untuk
masa depan, mengkomunikasikan harapan orang tua untuk pendidikan serta kegunaannya,
menghubungkan tugas sekolah dengan peristiwa terkini, dan mendorong aspirasi pendidikan
dan pekerjaan (Hill & Tyson, 2009). Bentuk-bentuk dukungan tersebut juga terlihat di data
penunjang, dimana orang tua mendukung dengan memberi saran, informas karir, dan
fasilitas. Ini jugatermasuk complementary congruence. Orang tua perlu memenuhi kebutuhan
anak dalam proses karir untuk mendukung minat karir mereka agar anak dapat menjadi lebih
tekun untuk mengegjar karir di bidang STEM.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa dimensi supplementary congruence tidak
berperan terhadap STEM career interest. Hasil tersebut menunjukkan bahwa ketika remaja
hanya memiliki persepsi yang sama tentang tujuan karir dengan orang tuanya, tidak akan
berperan terhadap minat karir remagja tersebut di bidang STEM. Temuan ini menunjukkan
bahwa untuk meningkatkan minat anak di bidang STEM, orang tua tidak hanya harus
memiliki persepsi yang baik tentang karir STEM, melainkan juga harus memenuhi kebutuhan
anaknya dalam proses karir. Hasil serupa juga ditemukan dalam penelitian lainnya dimana
hanya complementary congruence sga yang berperan signifikan terhadap employability
devel opment, sedangkan supplementary congruence tidak berperan signifikan (Sulistiobudi &
Prasetio, 2023).

Hasil analisis data menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan signifikan antara
skor adolescent-parent career congruence laki-laki dan perempuan. Temuan tersebut berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sawitri, (2019) pada sampel tingkat
universitas, penelitian ini menemukan bahwa terdapat perbedaan signifikan antara laki-laki
dan perempuan dalam adolescent-parent career congruence dengan skor perempuan yang
lebih tinggi. Penelitian tersebut juga menemukan adanya perbedaan yang signifikan pada
dimensi supplementary congruence antara laki-laki dan perempuan.

Penelitian ini menemukan bahwa ada perbedaan STEM career interest antara | aki-laki
dan perempuan. Remaja laki-laki cenderung lebih tertarik pada karir STEM daripada remaja
perempuan. Temuan serupa juga ditemukan pada data penunjang dimana sebagian besar |aki-
laki cenderung memiliki perasaan positif selama belgar di jurusan MIPA sedangkan
responden perempuan jauh lebih banyak mengekspresikan perasaan negatif daripada laki-
laki. Hal ini dapat disebabkan stereotip gender yang ada tentang bidang STEM. Stereotip ini
menunjukkan bahwa STEM adalah bidang yang lebih cocok untuk laki-laki daripada
perempuan. Penelitian banyak menyebutkan stereotip tentang bidang STEM yang sering
dipandang sebagai bidang laki-laki oleh (Makarova dkk., 2019). Stereotip ini membuat
dukungan yang diberikan oleh lingkungan sekitar kepada perempuan lebih rendah dalam
bidang STEM dibandingkan dengan laki-laki (Wang & Degol, 2016). Implikasi dari
penelitian ini adalah bahwa orang ttua dapat mendorong remaja mereka untuk mengejar karir
STEM dengan mendukung minat dan aspiras karir mereka, serta dengan menyediakan
sumber daya dan bimbingan yang dibutuhkan.
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Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, didapatkan kesimpulan bahwa terdapat peranan
yang signifikan antara adolescent-parent career congruence terhadap STEM career interest
pada responden penelitian. Hal ini berarti keselarasan yang dimiliki anak dan orang tua
tentang tujuan karir dapat memengaruhi minat anak tersebut pada bidang STEM. Kedua,
dimensi complementary congruence berperan terhadap STEM career interest, sedangkan
supplementary congruence tidak memiliki peran yang signifikan. Hal ini berarti siswa akan
memiliki minat yang lebih tinggi di bidang STEM apabila siswa merasakan kebutuhannya
akan perkembangan karir dipenuhi oleh orang tuanya daripada ketika hanya siswa memiliki
perseps yang mirip akan tujuan karir dengan orang tua.

Saran

Penelitian selanjutnya dapat menganalisis pengaruh demografi responden terhadap variabel
STEM career interest, seperti jenis kelamin dan keadaan status sosial ekonomi (SES) agar
faktor-faktor yang memengaruhi minat karir di bidang STEM pada siswa dapat lebih
tergambarkan dengan jelas. Penelitian selanjutnya dapat dilakukan di beberapa sekolah
dengan latar belakang yang berbeda, misalkan pada sekolah negeri dan swasta, sekolah yang
berada di tengah kota dan yang berada di pinggir kota. Ha ini juga bisa lebih
menggambarkan apakah terdapat perbedaan baik keselarasan orang tua dan anak maupun
minat karir di bidang STEM pada setting sekolah yang berbeda. Selain itu, secara praktis bagi
kepala sekolah dan guru dapat melakukan program edukasi kepada para orang tua/wali
mengenai pentingnya dukungan aktif orang tua terhadap minat anak. Orang tua perlu turut
andil dengan memberikan gambaran informasi mengena pilihan karir siswa, memberikan
saran dan faslitas yang dibutuhakan anak dalam memastikan ketertarikan akan pilihan
karirnya.
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